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RINGKASAN 
 

 

STUDI EFEK SAMPING PENGOBATAN PEGYLATED INTERFERON 
PADA PASIEN HEPATITIS B DAN HEPATITIS C: SYSTEMATIC REVIEW 

 
 

Hepatitis B Virus (HBV) dan Hepatitis C Virus (HCV) merupakan penyebab 

utama dari hepatitis virus kronis. Penyakit ini merupakan penyakit menular yang 

komplikasinya bisa mengancam jiwa bagi pasien. HBV dan HCV kronis sangat 

berbahaya dengan spektrum klinisnya yang luas mulai dari kronis, sirosis hati (SH) 

dan (HCC) karsinoma hepatoseluler (Hofstraat et al., 2017). Pada saat ini 

pengobatan HBV ada dua yaitu secara oral dengan Nucleoside Analog (NA) dan 

injeksi dengan Pegylated Interferon (Peg-INF) dengan berbagai efek sampingnya 

(Siti, 2001). Namun Peg-INF mempunyai efek samping yang lebih berat 

dibandingkan NA sehingga perlu monitor ketat terhadap efek samping pengobatan 

Peg-INF. Efek samping yang terjadi pada setiap individu berbeda, beberapa pasien 

yang di terapi dengan Peg-INF ada yang mengalami efek samping yang ringan 

sampai dengan yang berat. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya pasien yang 

di terapi Peg-INF tujuan nya adalah mengurangi gejala klinis dan mencegah 

perkembangan hati dekompensasi. Evaluasi Efek samping Peg -INF pada HBV dan 

HCV kronis belum banyak dilaporkan, dengan demikian peneliti akan melakukan 

penelitian mengenai efek samping terapi Peg-INF pada pasien HBV dan atau HCV 

kronis dengan menggabungkan dua atau lebih hasil penelitian yang dapat 

digabungkan sehingga didapatkan data baru yang bersifat kuantitatif. 

 
Hasil penelitian mengenai efek samping terapi HBV dan HCV berbasis Peg- 

INF. Pencarian data dari penelitian ini melalui database yaitu Pubmed dan Google 

scholar. Tahun publikasi dibatasi dari tahun 2010 sampai dengan tahun 2020. 

Sebanyak 19 artikel di inklusi berdasarkan review abstrak. Pada tinjauan 

systematic review ini studi klinis dilakukan untuk mengetahui efek samping dari 

terapi Peg-INF pada pasien HBV dan HCV. Dari artikel yang didapat ada sebanyak 

10 artikel penelitian yang membahas tentang efek samping hematologis efek ini 

merupakan kelainan laboratorium yang paling umum dan menyebabkan perubahan 

dosis atau pemberhentian terapi. Efek samping dari terapi Peg-INF yang sangat 
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umum terjadi adalah efek sistemik seperti kelelahan, sakit kepala, sakit otot dan 

lainnya. Jumlah artikel yang digabungkan untuk menganalisis efek samping ini 

sebanyak 8 artikel. Jumlah artikel yang digabungkan untuk menganalisis efek 

samping psychiatri pengobatan Peg-INF sebanyak 6 penelitian. Jumlah artikel 

yang digabungkan untuk menganalisis efek samping terapi autoimun ini yaitu dua 

artikel dan terakhir Jumlah artikel yang digabungkan untuk membahas tentang 

fungsi pendengaran adalah dua artikel. 
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